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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN FILTRAT TEMULAWAK
(Curcuma Xanthorrhiza) TERHADAP KADAR ENZIM KOLINESTERASE

PADA PETANI SPRAYER PESTISIDA DI DESA SUMBERMULYO
KABUPATEN JOMBANG

Oleh :
Roudlotul Jannah

Petani sprayer di Desa Sumbermulyo, Kabupaten Jombang, saat ini
menghadapi peningkatan kasus keracunan pestisida akibat penggunaan yang
berlebihan. Keracunan pestisida berpotensi mengganggu kesehatan petani,
termasuk masalah pada sistem saraf dan kematian. Fenomena ini juga relevan
dengan situasi di negara-negara berkembang, seperti Kabupaten Jombang, yang
memperlihatkan angka keracunan pestisida yang mengkhawatirkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi temulawak (Curcuma
Xanthorrhiza) sebagai agen protektif untuk mengurangi dampak negatif pestisida
pada kesehatan petani sprayer di Desa Sumbermulyo, Kabupaten Jombang.

Penelitian menggunakan pendekatan eksperimental dengan desain pra-
post uji kontrol. Sampel penelitian terdiri dari petani sprayer di Desa
Sumbermulyo yang dipilih secara acak. Sebelum penelitian dimulai, para
responden menjalani uji baseline untuk menentukan kadar enzim kolinesterase
awal. Selanjutnya, mereka dibagi menjadi dua kelompok: kelompok perlakuan
yang menerima filtrat temulawak dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan
perlakuan. Pemberian filtrat temulawak dilakukan selama periode tertentu sesuai
dengan dosis yang ditentukan. Setelah periode perlakuan selesai, dilakukan uji
kadar enzim kolinesterase pada kedua kelompok untuk membandingkan
perubahan yang terjadi akibat pemberian filtrat temulawak.

Hasil pengukuran enzim kolinesterase sebelum dan sesudah pemberian
filtrat temulawak menunjukkan variasi respons tubuh, dengan beberapa responden
menunjukkan peningkatan, penurunan, atau tetap stabilnya kadar enzim. Analisis
data menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan bahwa pemberian filtrat
temulawak berpengaruh signifikan terhadap aktivitas enzim kolinesterase.
Meskipun pada usia yang mirip, terdapat perbedaan respons enzim, yang mungkin
dipengaruhi oleh faktor-faktor individu lain yang tidak teridentifikasi.

Pemberian filtrat temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap aktivitas enzim kolinesterase pada petani sprayer
pestisida di Desa Sumbermulyo, Kabupaten Jombang. Oleh karena itu, disarankan
agar para petani sprayer selalu menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara
lengkap saat melakukan penyemprotan pestisida. Selanjutnya, penelitian lebih
lanjut dianjurkan dengan jumlah responden yang lebih besar dan identifikasi
faktor-faktor individu yang mempengaruhi respons enzim kolinesterase terhadap
temulawak.

Kata Kunci: Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza), Kolinesterase, Petani
Sprayer, Pestisida.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TEMULAWAK (Curcuma Xanthorrhiza) FILTRATE
ADMINISTRATION ON CHOLINESTERASE ENZYME LEVELS IN
SPRAYER FARMERS IN SUMBERMULYO VILLAGE, JOMBANG

REGENCY

By
Roudlotul Jannah

Farmers who use sprayers in Sumbermulyo Village, Jombang Regency, are
currently facing an increasing number of pesticide poisoning cases due to
excessive pesticide use. Pesticide poisoning has the potential to adversely affect
the health of these farmers, leading to issues related to their nervous system and
even fatalities. This phenomenon is also relevant to situations in developing
countries, such as in Jombang Regency, where pesticide poisoning rates are a
cause for concern.

The aim of this research is to evaluate the potential of temulawak (Curcuma
Xanthorrhiza) as a protective agent to mitigate the negative impacts of pesticides
on the health of sprayer farmers in Sumbermulyo Village, Jombang Regency.

The research employs an experimental approach with a pre-post control
group design. The research sample consists of sprayer farmers in Sumbermulyo
Village who were randomly selected. Prior to the commencement of the study, the
respondents underwent baseline tests to determine their initial cholinesterase
enzyme levels. Subsequently, they were divided into two groups: a treatment
group that received temulawak filtrate and a control group that did not receive
any treatment. The administration of temulawak filtrate was carried out for a
specified period according to the prescribed dosage. After the treatment period
concluded, cholinesterase enzyme levels were tested in both groups to compare
the changes resulting from the administration of temulawak filtrate.

The results of cholinesterase enzyme measurements before and after the
administration of temulawak filtrate revealed variations in the respondents'
physiological responses. Some respondents exhibited increased enzyme levels,
while others experienced decreases or maintained stable enzyme levels. Data
analysis using the SPSS software indicated that the administration of temulawak
filtrate significantly affected cholinesterase enzyme activity. Despite their similar
ages, variations in enzyme responses were observed, possibly influenced by
unidentified individual factors.

The administration of temulawak filtrate (Curcuma Xanthorrhiza) had a
significant impact on cholinesterase enzyme activity among pesticide sprayer
farmers in Sumbermulyo Village, Jombang Regency. Therefore, it is
recommended that sprayer farmers consistently use Personal Protective
Equipment (PPE) when conducting pesticide spraying. Furthermore, further
research is advised with a larger sample size and the identification of individual
factors influencing cholinesterase enzyme responses to temulawak.
Keywords: Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza), Cholinesterase, Sprayer

Farmers, Pesticide
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelstilsilda adalah senyawa kilmila yang selrilng di lgunakaselktor pelrtanilan. Para

peltanil melngadopsi penggunaan pelstilsilda dalam praktik pelrtanilan mereka karena

sering kali tanaman mereka diserang oleh berbagai jenis hama, terutama pada

tanaman padil dan jagung. Hama - hama tersebut mencakupl lalat bilbilt, orong-

orong, ulat tanduk hiljau, ulat telntara (grayak), hama putilh, hama putilh palsu,

ganjur, kelpilndilng tanah, welrelng hiljau, welrelng coklat, pelnggelrelk batang dan

walang sangilt (Bonansyah, 2021). Pelnggunaan pelstilsilda selcara belrlelbilhan akan

melnyelbabkan masalah yaknil kelracunan bahkan kelmatilan pada peltanil sprayelr

(Delpartelmeln Kelselhatan Relpublilk Ilndonelsila, 2017).

Melnurut data WHO (World Helalth Organilzatilon) pada tahun 2017

melnunjukkan bahwa kasus kelracunan pelstilsilda pada pelkelrja pelrtanilan dil nelgara

belrkelmbang selbanyak 18,2 pelr 100.000 peltanil dil selluruh dunila dan lelbilh daril

168.000 orang melnilnggal seltilap tahunnya (Hardil elt al., 2020). Melnurut

Organilsasil Kelselhatan Dunila, WHO (World Helalth Organilzatilon), melmpelrkilrakan

seltilap tahun telrjadil 1-5 juta kasus kelracunan pelstilsilda pada pelkelrja peltanil delngan

tilngkat kelmatilan melncapail 220.000 korban jilwa. Selkiltar 80% kelracunan

dillaporkan telrjadil dil nelgara-nelgara seldang belrkelmbang, pelnggunaan pelstilsilda

selmakiln lama selmakiln tilnggil telrutama dil nelgara-nelgara belrkelmbang dil Asila,

Afrilka, Amelrilka Telngah dan Amelrilka Latiln. Nelgara – nelgara belrkelmbang hanya

melnggunakan 25% daril total pelnggunaan pelstilsilda dil selluruh dunila. Yang

melngeljutkan adalah, walaupun nelgara-nelgara belrkelmbang ilnil hanya



2

melnggunakan 25% saja daril pelstilsilda dil selluruh dunila teltapil dalam hal kelmatilan

akilbat pelstilsilda, 99% dilalamil olelh nelgara - nelgara dil willayah telrselbut (AR elt al.,

2022). Kabupateln Jombang daelrah yang dildomilnasil untuk pelrtanilan selbelsar 43,

5%. Mata pelncaharilan masyarakat dil Kelcamatan Jogoroto urutan kel – 2 diltelmpatil

olelh peltanil selbanyak 3.919 orang ( Badan Pusat Statilstilk, 2022). Melngarah pada

pelnjellasan dilatas maka pelnelliltil mellakukan studil pelndahuluan belrupa wawancara

pada peltanil sprayelr delngan hasill peltanil sprayelr dalam kondilsil kelluhan kelselhatan

selpelrtil nye lril otot dan mudah lellah .

Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) melmillilkil banyak manfaat dan tildak

belrsilfat toksilk, selhilngga aman dilkonsumsil olelh masyarakat. Pelnelliltil selbellumnya

mellaporkan telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) selbagail antiloksildan delngan nillail

20,04 mg/g dan kadar viltamiln C 24,87 mg (Rosildil elt al.,2014). Telmulawak

(Curcuma Xanthorrhilza) melngandung selnyawa biloaktilf, selpelrtil kurkumilnoild,

camphor, gelranylaceltatel, zelrumbonel, zilngilbelrelnel, dan xanthorrilzol. Selnyawa

telrselbut melmillilkil potelnsil melnilngkatkan kolilnelstelrasel, melndeltoksil organofosfat

dan aktilviltas antiloksildan. Antiloksildan dapat melnilngkatkan aktilviltas kadar elnzilm

kolilnelstelrasel dan viltamiln C dapat melmutuskan ilkatan pelstilsilda delngan

kolilnelstelrasel. Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) dapat dil jadilkan selbagail

deltoksilfilkasil organofosfat, selhilngga dapat melnilngkatkan kadar elnzilm

kolilnelstelrasel. Pelnelliltilan selbellumnya mellaporkan pelmbelrilan telmulawak

(Curcuma Xanthorrhilza) mampu melnilngkatkan kadar kolilnelstelrasel sellama 9

haril(Anam elt al., 2015). Dampak melngkonsumsil telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) selcara belrlelbilhan delngan dosils yang tildak rasilonal dapat melmilcu

mual, muntah, nyelril pelrut, dan dilarel (Paramilta & Ilsmaill, 2019).
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Pelrmasalahan kelracunan pelstilsilda pada peltanil sprayelr pelrlu dilatasil delngan

cara melngkonsumsil telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) delngan

melmilnilmalilsilrkan waktu pelmbelrilan telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza).

Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) dilduga belrpotelnsil telrhadap kadar elnzilm

kolilnelstelrasel yang belrjudul “pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr pelstilsilda dil

Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang”, bellum pelrnah dillaporkan selhilngga

pelrlu dillakukan pelnelliltilan sellanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Belrdasarkan latar bellakang dilatas maka rumusan masalah pelnelliltilan ilnil

adalah bagailmana pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza)

telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr pelstilsilda dil Delsa

Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang ?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan umum

Untuk melngeltahuil pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr pelstilsilda dil

Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang.

1.3.2 Tujuan khusus

1. Melngildelntilfilkasil aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel selbellum pelmbelrilan

Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln

Jombang.
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2. Melngildelntilfilkasil aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel selsudah pelmbelrilan

Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln

Jombang.

3. Melnganalilsils pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr

pelstilsilda dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Pelnelliltilan ilnil dapat melnjadil bahan pelmbellajaran tambahan wawasan

pelngeltahuan bagil kalangan yang akan mellakukan pelnelliltilan lelbilh lanjut delngan

topilk yang belrkailtan delngan judul pelnelliltilan dilatas.

1.4.2 Manfaat praktis

a. Bagil Pelnelliltil Sellanjutnya

Pelrlu dillakukan pelnelliltilan potelnsil rilmpang telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) delngan sampell pelnelliltilan yang lelbilh banyak, meltodel

pelngukuran yang lelbilh selnsiltilf, melnggunakan kontrol delngan antildotum

standar keldoktelran, delngan dosils telmulawak yang lelbilh belragam dan lama

pelmbelrilan yang belrbelda untuk melnelntukan dosils dan lama pelnggunaan yang

melmbelrilkan hasill yang palilng bailk.

b. Bagil Telnaga Kelselhatan

Dilharapkan dapat melmbelrilkan manfaat telrkailt ilnformasil pelntilngnya

melnilngkatkan kelsadaran melngkonsumsil Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza)

untuk melngurangil tilngkat kelracunan pelstilsilda peltanil sprayelr dil Delsa

Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang.
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c. Bagil Masyarakat

Pelnelliltilan ilnil dapat melmbelrilkan ilnformasil kelpada para peltanil

sprayelr telntang bahayanya kontamilnasil pelstilsilda dan dapat dil celgah

delngan melngkonsumsil telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza).
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Petani Sprayer

Peltanil sprayelr adalah peltanil yang hanya mellakukan pelnyelmprotan

pelstilsilda untuk melmbelrantas atau melncelgah hama dan pelnyakilt yang dapat

melnyelbabkan kelrusakan pada tanaman dan melmpelngaruhil hasill paneln padil yang

dilgunakan untuk sumbelr daya hayatil untuk melnghasillkan bahan pangan, bahan

ilndustril, atau sumbelr elnelrgil, selrta untuk melngellola lilngkungan hildupnya guna

melmelnuhil kelbutuhan hildup delngan melnggunakan pelralatan yang belrsilfat

tradilsilonal dan modelrn (Ailsyah, 2021).

2.2 Pengertian Pestisida

Gambar 2.1 Petani yang sedang menyemprot pestisida (Sudarsono et al.,
2022).

Pelstilsilda adalah suatu zat kilmila yang dilgunakan untuk melmbunuh hama

atau pelst, mellilputil ilnselkta, jamur, tilkus, miltels, dan larva selrangga. Pelnggunaan

pelstilsilda dil bildang pelrtanilan tellah dilgunakan selcara luas untuk melnilngkatkan

produksil pelrtanilan, pelrkelbunan, dan melmbelrantas velktor pelnyakilt. Pelnggunaan

pelstilsilda telrutama silnteltilk sangat dilbutuhkan dalam rangka melnilngkatkan

produksil pangan untuk melnunjang kelbutuhan yang selmakiln melnilngkat, teltapil
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dilsilsil lailn tellah dilkeltahuil bahwa dampak pelnggunaannya juga belrdampak nelgatilf

pada manusila (Ellfilanto, 2021).

2.2.1 Jenis-jenis pestisida

a. Organofosfat

Organofosfat melrupakan ilnselktilsilda antilkolilnelstelrasel karelna silfatnya

melnghambat elnzilm kolilnelstelrasel pada syaraf. Selnyawa organofosfat belrsilfat

tildak stabill selhilngga daril selgil lilngkungan selnyawa ilnil lelbilh bailk darilpada

organokloriln. Akan teltapil, selnyawa organofosfat lelbilh belrsilfat toksilk

telrhadap helwan-helwan belrtulang bellakang dilbandilng organokloriln karelna

dapat melmpelngaruhil silstelm syaraf delngan cara melnghambat aktilviltas elnzilm

kolilnelstelrasel dalam tubuh (aceltylcholilnelstelrasel) (Saputra elt al., 2020).

b. Organokloriln

Organokloriln telrdilril daril atom karbon, khlor dan hildrogeln selrta

belrsilfat apolar dan lilpofillilk. Organokloriln adalah kellompok selnyawa

telrklorilnasil yang banyak dilgunakan selbagail pelstilsilda. Pelstilsilda organokloriln

melrupakan bahan kilmila yang masuk dalam golongan Pelrsilstelnt Organilc

Pollutant (POPs) yang belrbahaya bagil kelselhatan karelna belrsilfat pelrsilsteln

yailtu tildak mudah telrurail dan belrelfelk kronilk selrta melnye lbabkan

biloakumulatilf dildalam rantail makanan. Hal ilnil dapat melmbahayakan

kelselhatan manusila dan lilngkungan karelna bahan kilmila ilnil dapat

melnyelbabkan kankelr, alelrgil dan melrusak susunan saraf selrta dapat juga

melngganggu silstelm elndokriln yang melnye lbabkan kelrusakan pada systelm

relproduksil dan silstelm kelkelbalan (Agustiln, 2018).
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c. Karbamat

Karbamat melrupakan ilnselktilsilda yang belrkelmbang seltellah

organofosfat. Ilnselktilsilda ilnil bilasanya melmpunyail daya toksilsiltas yang lelbilh

relndah telrhadap mamalila jilka dilbandilngkan delngan organofosfat, teltapil

sangat elfelktilf untuk melmbunuh ilnselkta. Pelstilsilda golongan karbamat

melnyelbabkan karbamillasil daril elnzilm aseltillkolilnelstelrasel jarilngan dan

melnilmbulkan akumulasil aseltill kholiln pada sambungan kholilnelrgilk

neluroelfelktor dan pada sambungan aceltal musclel myonelural dan dalam

autonomilk ganglilon, racun atau ilnselktilsilda jelnils ilnil juga melngganggu

systelm saraf pusat (Ananto elt al., 2017).

d. Pilreltroild

Melkanilsmel ilnselktilsilda silnteltilk pilreltroild belkelrja pada silstelm syaraf

selrangga yailtu melnghambat akson pada kanal ilon selhilngga telrjadil aksil

potelnsilal yang telrus melnelrus. Silnteltilk pilreltroild melngilkat proteliln voltagel-

gateld sodilum channell (VGSC) yang melngatur delnyut ilmpuls syaraf.

Akilbatnya ilmpuls syaraf akan melngalamil stilmulasil selcara telrus melnelrus

dan melngakilbatkan selrangga melngalamil hilpelrelksiltasil (kelgellilsahan) dan

konvulsil (kelkeljangan). Deltelksil relsilstelnsil ilnselktilsilda silnteltilk pilreltroild

selcara ujil molelkulelr dilkeltahuil mellaluil dua cara yailtu pelrubahan elnzilm

deltoksilfilkasil dan pelrubahan targelt siltel, voltagel-gateld sodilum channell

(VGSC). Deltelksil elnzilm deltoksilfilkasil yailtu deltelksil mutasil tiltilk geln yang

melnyelbabkan pelnilngkatan kadar elnzilm yang melndeltoksilfilkasil ilnselktilsilda

(relsilstelnsil meltabolilk) (Ghilffaril elt al., 2016).
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2.2.2 Mekanisme keracunan pestisida

Pelstilsilda dapat masuk keldalam tubuh lelwat ilnhalasil selhilngga untuk

melngeltahuil kelracunan atau telrpapar pelstilsilda dalam tubuh dilpelrlukan

pelmelrilksaan kadar kolilnelstelrasel pada darah peltanil. Aktilviltas kolilnelstelrasel

darah adalah jumlah elnzilm kolilnelstelrasel aktilf dil dalam plasma darah dan sell

darah melrah yang belrpelran dalam melnjaga kelselilmbangan silstelm saraf.

Aktilviltas kolilnelstelrasel darah ilnil dapat dilgunakan selbagail ilndilkator kelracunan

pelstilsilda golongan organofosfat. Seltellah masuk dalam tubuh, pelstilsilda golongan

organofosfat dan karbamat akan melngilkat elnzilm kolilnelstelrasel, selhilngga

kolilnelstelrasel melnjadil tildak aktilf dan telrjadil akumulasil aseltillkoliln. Keladaan

telrselbut akan melnye lbabkan gangguan silstelm syaraf yang belrupa aktilfiltas

kolilnelrgilk selcara telrus melnelrus akilbat aseltillkoliln yang tildak dilhildrolilsils.

Gangguan ilnil sellanjutnya dilkelnal selbagail tanda-tanda atau geljala kelracunan, hal

ilnil tildak hanya telrjadil pada ujung syaraf teltapil juga dalam selrabut saraf

(Arrasyild,2017).

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi keracunan pestisida

Belrilkut ilnil adalah belbelrapa faktor yang melmpelngaruhil kelracunan

pelstilsilda, antara lailn :

a. Usila

Usila yang belrada dilatas 30 - 60 tahun melrupakan kontrailndilkasil pelkelrja

pelnye lmprot pelstilsilda organofosfat karelna dapat melmpelrbelrat kasus

kelracunan dan melnurunnya kadar kolilnelstelrasel.
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b. Jelnils kellamiln

Jelnils kellamiln antara lakil - lakil dan wanilta melmillilkil angka aktilviltas

cholilnelstelrasel yang belrbelda.

c. Kelbilasaan melrokok

Selnyawa telrtelntu dilantaranya nilkotiln pada rokok. Pelngaruh

antilkolilnelstelrasel selhilngga mampu melngilnaktilfkan kolilnelstelrasel yang

melnyelbabkan dalam keladaan silnaps dilbelntuk olelh telrmilnal akson yang

melmbelngkak. Dil dalam siltoplasma silnaps, telrdapat velsilkula silnapsils. Keltilka

ilmplus melncapail ujung neluron, velsilkula akan belrgelrak, lalu mellubelr delngan

melmbran pra - silnapsils dan mellelpaskan aseltillkoliln. Aseltillkoliln belrdilfusil

mellaluil cellah silnapsils, lalu melnelmpell pada relselptor dil melmbran pasca -

silnapsils (Saril, 2018).

d. Tilngkat pelndildilkan

Tilngkat kelcelrdasan manusila sangat belrpelngaruh telrhadap pelrillaku.

Tilngkat pelndildilkan selselorang sangat belrpelngaruh telrhadap pelngeltahuan

selsorang telrhadap kelselhatan. Selmakiln tilnggil tilngkat pelndildilkan selsorang

maka kelsadaran selsuail pelngeltahuan yang ila pelrolelh untuk melnggunakan

alat pellilndung dilril (APD) pada saat melnye lmprot pelstilsilda selmakiln tilnggil

pula.

e. Pelrillaku

Pelrillaku adalah faktor ilntelrnal dan elkstelrnal yang melrupakan aktilviltas

dan totaliltas pelnghayatan selsorang, dilantara belrbagail macam faktor yang

melrupakan hasill belrsama dan pelrillaku juga bilsa dilartilkan relaksil atau relspon

selsorang telrhadap stilmulus atau rangsangan daril luar.prosels pelrubahan
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pelrillaku ilnil melmillilkil tahap - tahap yang dililkilutil melngadopsil pelrillaku baru

atau pelrubahan pelrillaku yailtu pelngeltahuan (knowleldgel), silkap (attiltudel),

dan tilndakan (practilcel). Pelrillaku pelkelrja yang lalail dan tildak

melmpelrhatilkan kelsellamatan dan kelselhatannya dapat belrakilbat tilmbulnya

masalah dilkelmudilan haril. Contohnya pada pelkelrja pelnyelmprot pelstilsilda

yang lalail melnggunakan APD (alat pellilndung dilril) karelna tildak nyaman saat

melnggunakan atau lupa melnggunakan saat belkelrja akan melnilmbulkan

dampak kelracunan pelstilsilda pada pelkelrja jilka selmakiln lama dan telrus -

telrusan telrpapar pelstilsilda.

f. Alat pellilndung dilril

Alat pellilndung dilril melrupakan selpelrangkat alat yang dilgunakan olelh

telnaga kelrja untuk mellilndungil selluruh atau selbagilan tubuhnya telrhadap

kelmungkilnan adanya potelnsil bahaya atau kelcellakaan kelrja (Syahza,2017).

g. Lama kelrja

Selmakiln lama masa kelrja peltanil spayelr akan selrilng kontak delngan

pelstilsilda selmakiln tilnggil dan telrdapat hubungan antara masa kelrja delngan

aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel pada ujil statilstilk yang dillakukan pelnelliltil

telrdahulu

2.3 Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza)

2.3.1 Pengertian

Telmulawak yang melmpunyail nama illmilah Curcuma xanthorrhilza

adalah tanaman obat - obatan yang telrgolong dalam suku telmu - telmuan

(Zilngilbelracela). telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) banyak diltelmukan dil hutan

- hutan daelrah tropils. Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) juga belrkelmbang
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bilak dil tanah telgalan selkiltar pelrmukilman, telrutama pada tanah yang gelmbur,

selhilngga buah rilmpangnya mudah belrkelmbang melnjadil belsar. Telmulawak

(Curcuma Xanthorrhilza) melrupakan salah satu tanaman obat yang banyak

dilgunakan selbagail bahan baku dalam ilndustril jamu dan farmasil dil dalam

telmulawak telrdapat selnyawa kurkumiln yang dilkeltahuil melmpunya aktilviltas

antiloksildan (Syamsudiln elt al., 2019)

2.3.2 Toksonomi temulawak (Curcuma Xanthorrhiza)

Gambar 2.2 Rimpang temulawak (Mukti & Utamy, 2020).
Dilvilsil : Spelrmatophyta

Sub dilvilsil : Angilospelrmael

Kellas :Monocotyleldonael

Ordo : Zilngilbelralels

Familly : Zilngilbelracelael

Gelnus : Curcuma

Spelsilels :Curcuma Xanthorrhilza
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2.3.3 Perhitungan dosis temulawak (Curcuma Xanthorrhiza)

Dosils telmulawak delngan ujil ilnviltro pada manusila 3mg/kgBB (Anam elt al.,

2015)

Keltelrangan :

Dosils Manusila = 3mg ( filltrat telmulawak dosils untuk manusila )

Contoh Pelngaplilkasilan = Dosils Manusila x Belrat Badan

= 3mg x 70 kg

= 210 mg / 0,21 g

2.4 Pengaruh Filtrat Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) Terhadap Enzim

Kolinesterase

Prosels deltoksilfilkasil selnyawa belracun, selbagilan telrjadil pada helpar.

Kelrusakan helpar, dapat melnghambat prosels deltoksilfilkasil, selhilngga elfelk selnyawa

toksilk telrselbut dapat belrtahan lama dalam tubuh suatu organilsmel. Kondilsil helpar

sangat melnelntukan kelmampuan deltoksilfilkasil helpar. Elfelk telmulawak selbagail

helpatoprotelktor, dilbuktilkan mampu melnjaga fungsil helpar akilbat belrbagail

selnyawa toksiln. Deltoksilfilkasil organofosfat melmbutuhkan banyak elnzilm, selpelrtil

Gluthatilon Stransfelrasel (GS-t) dan Gluthatilonel (GS-x) lailnnya. Hasill pelnelliltilan

melmbuktilkan bahwa curcumiln mampu melnilngkatkan aktilviltas elnzilm Gluthatilon

Stransfelrasel (GS-t) dan Gluthatilonel (GS-x) lailnnya, selhilngga prosels

deltoksilfilkasil organofosfat dapat diltilngkatkan (Anam elt al., 2015).

Dosis Manusia x Berat Badan
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2.5 Enzim Kolinesterase

2.5.1 Pengertian enzim kolinesterase

Elnzilm kolilnelstelrasel (ACHel) adalah elnzilm (suatu belntuk daril katalils

billogilk) dil dalam jarilngan tubuh yang belrpelran untuk melnjaga agar otot-otot,

kellelnjar-kellelnjar dan sell-sell syaraf belkelrja selcara telrorganilsilr dan harmonils.

Jilka aktilviltas kolilnelstelrasel jarilngan tubuh selcara celpat sampail pada tilngkat

yang relndah, akan belrdampak pada belrgelraknya selrat-selrat otot selcara sadar

delngan gelrakan halus maupun kasar.

2.5.2 Mekanisme keracunan pestisida

Elnzilm kolilnelstelrasel melrupakan suatu ilndilkator kelracunan dalam darah

yang belrsilfat karsilnogelnilk (kankelr) jilka selselorang tellah telrpapar olelh racun

belrbahaya yang telrkandung dildalam pelstilsilda (Sugilarto elt al., 2020).

Organofosfat melrupakan ilnselktilsilda aseltillkolilnelstelrasel karelna silfatnya

melnghambat elnzilm kolilnelstelrasel pada syaraf. Selnyawa organofosfat belrsilfat

tildak stabill selhilngga daril selgil lilngkungan selnyawa ilnil lelbilh bailk darilpada

organokloriln. Akan teltapil, selnyawa organofosfat lelbilh belrsilfat toksilk telrhadap

helwan-helwan belrtulang bellakang dilbandilng organokloriln karelna dapat

melmpelngaruhil silstelm syaraf delngan cara melnghambat aktilviltas elnzilm

kolilnelstelrasel dalam Tubuh (aceltylcholilnelstelrasel). Aseltillkoliln (ACHel) adalah

pelmancar saraf pusat daril selluruh silstelm saraf pusat (SSP), saraf otonom

(silmpatilk dan parasilmpatilk, relselptor parasilmpatilk, pelrsilmpangan saraf otot, sell

saraf konduktor dan meldula adrelnal). Seltellah masuk keldalam tubuh manusila,

gugus organofosfat dan karbanat akan belrilkatan delngan elnzilm
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aseltillkolilnelstelrasel (ACH), selhilngga melnonaktilfkan ACHel, dan

melngakumulasil aseltillkoliln (Arrasyild, 2017).

2.5.3 Toksokinetik pestisida ke dalam tubuh

Melnurut (Yulilanda, 2020) pelstilsilda dapat masuk keldalam tubuh manusila

mellaluil belrbagail cara, yaknil :

1. Pelneltrasil lelwat kulilt

Pelstilsilda yang melnelmpell dilpelrmukaan kulilt dapat melrelsap kel dalam

tubuh dan melnilmbulkan kelracunan. Keljadilan kontamilnasil pelstilsilda lelwat

kulilt melrupakan kontamilnasil yang palilng selrilng telrjadil.

2. Telrhilsap mellaluil saluran pelrnapasan

Kelracunan pelstilsilda karelna partilkell pelstilsilda telrhilsap lelwat hildung

melrupakan telrbanyak keldua seltellah kulilt. Gas dan partilkell selmprotan yang

sangat halus dapat masuk kel paru-paru, seldangkan partilkell yang lelbilh

belsar akan melnelmpell dil sellaput lelndelr atau kelrongkongan.

3. Masuk mellaluil saluran pelncelrnaan

Pelstilsilda kelracunan lelwat mulut selbelnarnya tildak selrilng telrjadil

dilbandilngkan kontamilnasil mellaluil kulilt. Kelracunan lelwat mulut dapat

telrjadil karelna :

a. Makan dan milnum saat belkelrja delngan pelstilsilda

b. Pelstilsilda telrbawa angilna masuk kel mulut

c. Makanan telrkontamilnasil pelstilsilda
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Kelrangka konselp pelnelliltilan adalah suatu urailan dan vilsualilsasil hubungan

atau kailtan antara konselp satu telrhadap konselp yang lailnnya, atau antara varilabell

yang satu delngan varilabell yang lailn daril masalah yang ilngiln diltelliltil (Notoatmodjo,

2010).

Gambar 3.1Kerangka Konseptual Pengaruh Pemberian Filtrat Temulawak
(Curcuma Xanthorhiza) Terhadap Kadar Enzim Kolinesterase Pada
Petani Sprayer Pestisida Di Desa Sumbermulyo Kabupaten
Jombang

Temulawak

Meningkatkan enzimPestisida Faktor-faktor yang
mempengaruhi :
1. Masa kerja
2. Durasi
penyemprotan
3. Pemakaian APD
4. Kebiasaan
merokok
5. Kondisi kesehatan

Petani Sprayer

Normal
4.650-11.500

U/l

Tidak Normal
< 4.650

atau >11.500 U/l

Keterangan :

: Tidak diteliti
: Diteliti

Xanthorhizol Vitamin C

Mendetokfikasi
organofosfat dan aktivitas

antioksidan

Memutuskan ikatan
pestisida dengan
kolinesterase
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Telmulawak (Curcuma Xanthorrilza) melngandung Xanthorrilzol dan

Viltamiln C. Xanthorilzol dapat melndeltoksilfilkasil organofosfat, dan aktilviltas

antiloksildan seldangkan Viltamiln C dapat melmutuskan ilkatan pelstilsilda delngan

kolilnelstelrasel. Elnzilm kolilnelstelrasel dapat dilpelngaruhil dan melnurun akilbat paparan

pelstilsilda yang peltanil sprayelr selrilng gunakan, adapun belbelrapa faktor yang

melmpelngaruhil yai ltu masa kelrja, durasil pelnye lmprotan, pelmakailan APD,

kelbilasaan melrokok, dan kondilsil kelselhatan. Dillakukan pelmelrilksaan kolilnelstelrasel

untuk melngeltahuil telrjadilnya pelnurunan elnzilm kolilnelstelrasel telrhadap paparan

pelstilsilda. Hasill yang dildapat kelmudilan dilbandilngkan delngan nillail normal dan

dilkellompokkan apakah kadarnya telrgolong keldalam katelgoril normal atau tildak

normal. Nillail normal pada kadar elnzilm kolilnelstelrasel yai ltu 4.650-11.500 U/l dan

nillail tildak normal pada pada kadar elnzilm kolilnelstelrasel yailtu < 4.650 atau >

11.500 U/l. Dampak pelnurunan elnzilm kolilnelstelrasel adalah gangguan silstelm saraf,

nyelril otot, hilngga kelmatilan.

3.3 Hipotesis Penelitian

Ho : Tildak ada pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel.

Hil : Ada pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel.
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BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Pelnelliltilan ilnil telrgolong pelnelliltilan kuantiltatilf. Pelnelliltilan kuantiltatilf

adalah melndelskrilpsilkan, melnelliltil, dan melnjellaskan selsuatu yang dilpellajaril apa

adanya, dan melnarilk kelsilmpulan daril felnomelna yang dapat dilamatil delngan

melnggunakan angka-angka. Pelnelliltilan kuantiltatilf adalah pelnelliltilan yang hanya

melnggambarkan ilsil suatu varilabell dalam pelnelliltilan, tildak dilmaksudkan untuk

melngujil hilpotelsils telrtelntu. Delngan delmilkilan dapat dilkeltahuil bahwa pelnelliltilan

kuantiltatilf adalah pelnelliltilan yang melnggambarkan, melngkajil dan melnjellaskan

suatu felnomelna delngan data (angka) apa adanya tanpa belrmaksud melngujil suatu

hilpotelsils telrtelntu.

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

4.2.1 Waktu penelitian

Pelnelliltilan ilnil dillakukan mulail daril pelnyusunan proposal sampail delngan

pelnyusunan tugas akhilr yailtu bulan Felbruaril sampail bulan Junil 2023.

4.2.2 Tempat penelitian

Pelnelliltilan ilnil dillakukan dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang dan

pelmelrilksaan sampell akan dillakukan dil Laboratorilum Toksilkologil Ilnstiltut

Telknologil Sailns Dan Kelselhatan Ilnsan Celndelkila Meldilka Jombang, Jawa Tilmur.
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4.3 Populasi, Sampling, Sampel Penelitian

4.3.1 Populasi penelitian

Populasil pelnelliltilan adalah kelselluruhan objelk pelnelliltilan atau objelk yang

diltelliltil telrselbut. Populasil pelnelliltilan ilnil adalah peltanil sprayelr padil yang

melnggunakan pelstilsilda yang dil ambill selcara acak.

4.3.2 Sampling

Samplilng yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah Purposilvel Samplilng,

yailtu telknilk pelneltapan sampell delngan cara melmillilh sampell dil antara populasil

selsuail delngan yang dilkelhelndakil pelnelliltil, selhilngga sampell telrselbut dapat

melwakillil karaktelrilstilk populasil yang tellah dilkelnal selbellumnya.

4.3.3 Sampel penelitian

Sampell Pelnelliltilan adalah selbagilan daril suatu populasil atau objelk yang

diltelliltil dan dilanggap melwakillil selluruh populasil pelnelliltilan (Sugilyono, 2017).

Sampell dalam pelnelliltilan ilnil adalah selbagilan peltanil sprayelr padil yang dilduga

telrpapar pelstilsilda dan melmelnuhil kriltelrila.

Adapun kriltelrila ilnklusil dalam pelnelliltilan ilnil yailtu :

a. Usila peltanil sprayelr pelstilsilda 30 – 60 tahun.

b. Belrat badan peltanil sprayelr 50 -70kg.

c. Lama belkelrja < 7 tahun.

Adapun kriltelrila elksklusil pada pelnelliltilan ilnil selbagail belrilkut :

a. Usila peltanil sprayelr pelstilsilda > 60 tahun.

b. Belrat badan peltanil sprayelr > 70kg.

c. Lama belkelrja > 7tahun.
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work)

Kelrangka kelrja melrupakan langkah-langkah yang akan dillakukan dalam

pelnelliltilan yang belrbelntuk kelrangka hilngga analilsils datanya (Hildayat, 2010).

Tabel 4. 1 Kerangka kerja pengaruh pemberian ekstrak temulawak
(Curcuma Xanthorrhiza) terhadap kadar enzim kolinesterase
dalam darah petani sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten
Jombang

4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

4.5.1 Variabel

Varilabell adalah karaktelr yang dapat dilobselrvasil daril unilt amatan yang

melrupakan suatu pelngelnal atau atrilbut daril selkellompok objelk. Maksud daril

Identifikasi Masalah

Penyusunan Proposal

Sampling
Purposive Sampling

Rancangan Penelitian
Kuantitatif

Sampel
Sebagian petani padi di Desa Sumbermulyo
Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang

Pengolahan dan Analisis Data
Editing, Coding, Tabulating

Penyusunan Laporan Akhir

Populasi
Semua petani padi di Desa Subermulyo Kecamatan

Jogoroto Kabupaten Jombang
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varilabell telrselbut adalah telrjadilnya varilasil antara objelk yang satu delngan objelk

yang lailnnya dalam kellompok telrtelntu (Sugilyono, 2017). Varilabell pelnelliltilan ilnil

adalah pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) telrhadap

kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln

Jombang.

4.5.2 Definisi operasional variabel

Delfilnilsil opelrasilonal varilabell pelnelliltilan adalah selbuah delfilnilsil belrdasarkan

karaktelrilstilk yang dapat dilobselrvasil daril apapun yang dildelfilnilsilkan atau

melngubah konselp delngan kata - kata yang melngurailkan pelrillaku yang dapat

dilamatil dan dapat dilujil selrta diltelntukan kelbelnarannya olelh selselorang (Sugilyono,

2015). Delfilnilsil opelrasilonal varilabell selbagail belrilkut :

Tabel 4.1 Definisi Operasional pengaruh pemberian filtrat temulawak
(Curcuma Xanthorrhiza) terhadap kadar enzim kolinesterase
pada petani sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten Jombang

Variabel Definisi
Operasional

Parameter Skala
Data

Kategori Skor

Filltrat
Telmulawak

Prosels
pelmbelrilan
filltrat
telmulawak

Obselrvasil

Laboratorils
Ordilnal Normal 350 mg

Kadar Elnzilm
Kolilnelstelrasel

Pelneltapan
jumlah kadar
kolilnelstelrasel

pada peltanil

sprayelr
delngan satuan
U/l

Obselrvasil

laboratorils
delngan
prilnsilp
fotomeltelr
kilneltilk

Ilntelrval - Normal

-Tildak
Normal

4.650 –
11.500U/l
<4.650
atau
>11.500U
/l

4.6 Instrumen Penelitian dan Posedur Kerja

4.6.1 Instrumen penelitian

Ilnstrumelntasil adalah suatu alat yang melmillilkil kelgunaan selbagail

pelngumpulan data atau untuk melngukur suatu objelk daril varilabell pelnelliltilan

(Yusup elt al, 2018). Pada pelnelliltilan ilnil ilnstrumeln yang dilgunakan adalah:
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A. Alat

Alat yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah selbagail belrilkut:

a. Alkohol swab 20 buah

b. Spuilt 3ml 10 buah

c. Tornilquelt 1 buah

d. Tabung vacum tutup kunilng atau melrah 20 buah

e. Fotomeltelr 1 buah

f. Milkropilpelt 50ul 2 buah

g. Milkropilpelt 1000ul 2 buah

h. Rak tabung 1 buah

i. Tabung selrologil 30 buah

j. Pelnyarilng 1 buah

k. Alat pelnghancur (blelndelr, parutan) 1 buah

l. Tilmbangan 1 buah

m. Pilsau 1 buah

B. Bahan

a. Darah velna 3 cc

b. Selrum

c. Telmulawak

d. Ailr
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4.6.2 Prosedur kerja

A. Pemeriksaan Enzim Kolinesterase Sebelum Pemberian Temulawak

(Curcuma Xanthorrhiza)

1. Prosedur pengambilan darah

1) Melmposilsilkan tangan peltanil sprayelr lurus dan palpasil velna yang akan

dilambill.

2) Melmasang tournilquelt dan melmilnta peltanil spraye lr melngelpal

tangannya agar velna telrlilhat jellas.

3) Melndilsilnfelksil bagilan yang akan dilambill darahnya melnggunakan

alkohol swab.

4) Mellakukan pelnusukan pada velna delngan posilsil jarum melnghadap

kelatas.

5) Mellakukan aspilrasil dan pastilkan darah masuk kel dalam spuilt

kelmudilan ambill darah selbanyak 3 ml.

6) Mellelpaskan tournilquelt, leltakkan kapas alkohol pada belkas tusukan.

7) Melmasukkan darah kel dalam tabung bilarkan darah sampail belku

8) Melnselntrilfugel delngan kelcelpatan 1000 rpm sellama 2 melnilt.

9) Melmilsahkan sampell delngan selrum

10) Mellakukan pelmelrilksaan elnzilm kolilnelstelrasel delngan kilt dilasys

(Putril,2019).

2. Prosedur pemeriksaan enzim kolinesterase

1) Melnyi lapkan 2 tabung relaksil untuk melngujil blanko dan sampell

2) Melmilpelt R1 1000ul masukkan kel dalam tabung blanko dan sampell

3) Melmilpelt selrum 20ul masukkan pada tabung sampell
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4) Melmilpelt aquadelst 20ul masukkan pada tabung blanko

5) Melnghomogelnkan, kelmudilan ilnkubasil sellama 3 melnilt pada suhu

ruang

6) Melmilpelt R2 250ul masukkan kel dalam tabung blanko dan sampell

7) Melnghomogelnkan, kelmudilan ilnkubasil sellama 2 melnilt pada suhu

ruang

8) Melmbaca hasillnya pada alat fotomeltelr (Artilnil, 2021).

B. Pemeriksaan Enzim Kolinesterase Sebelum Pemberian Temulawak

(Curcuma Xanthorrhiza)

1. Prosedur pengambilan darah

1) Melmposilsilkan tangan peltanil sprayelr lurus dan palpasil velna yang

akan dil ambill.

2) Melmasang tournilquelt dan melmilnta peltanil sprayelr melngelpal

tangannya agar velna telrlilhat jellas.

3) Melndilsilnfelksil bagilan yang akan dilambill darahnya melnggunakan

alkohol swab.

4) Mellakukan pelnusukan pada velna delngan posilsil jarum melnghadap

kelatas.

5) Mellakukan aspilrasil dan pastilkan darah masuk kel dalam spuilt

kelmudilan ambill darah selbanyak 3 ml.

6) Mellelpaskan tournilquelt, leltakkan kapas alkohol pada belkas tusukan.

7) Melmasukkan darah kel dalam tabung bilarkan darah sampail belku

8) Melnselntrilfugel delngan kelcelpatan 1000 rpm sellama 2 melnilt.

9) Melmilsahkan sampell delngan selrum



25

10)

11) Mellakukan pelmelrilksaan elnzilm kolilnelstelrasel delngan kilt dilasys

(Putril,2019).

2. Prosedur pemeriksaan enzim kolinesterase

1) Melnyi lapkan 2 tabung relaksil untuk melngujil blanko dan sampell

2) Melmilpelt R1 1000ul masukkan kel dalam tabung blanko dan sampell

3) Melmilpelt selrum 20ul masukkan pada tabung sampell

4) Melmilpelt aquadelst 20ul masukkan pada tabung blanko

5) Melnghomogelnkan, kelmudilan ilnkubasil sellama 3 melnilt pada suhu

ruang

6) Melmilpelt R2 250ul masukkan kel dalam tabung blanko dan sampell

7) Melnghomogelnkan, kelmudilan ilnkubasil sellama 2 melnilt pada suhu

ruang

8) Melmbaca hasillnya pada alat fotomeltelr (Artilnil, 2021).

C. Prosedur Filtrat Temulawak

1) Melngambill telmulawak, kupas lalu cucil delngan ailr belrsilh

2) Melnghaluskan delngan alat pelnghalus

3) Melnyarilng delngan kailn sarilng yang belrsilh untuk melndapatkan filltratnya

4) Melnilmbang 350 mg filltrat telmulawak yang sudah dilrasilng

5) Melnyelduh delngan ailr yang sudah melndildilh selbanyak 350 ml, sambill

melngaduk bilar telrcampur rata

6) Melnyajilkan pada peltanil sellama 7 haril (Helru, 2020).

3. Interpretasi Hasil

Normal : 4.650 – 11.500U/l
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Tildak normal : < 4.650 atau > 11.500U/l

4.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data

4.7.1 Teknik Pengolahan Data

Belrdasarkan pelngumpulan data yang tellah dillakukan, data dilolah

mellaluil belbelrapa tahapan :

a. Eldiltilng

Eldiltilng adalah tilndakan untuk melngelcelk dan melngorelksil data

apabilla ada keltildakselsuailan data. Prosels eldiltilng ilnil melngkajil kellelngkapan

data, keljellasan jawaban, dan kelselsuailan jawaban atas pelrtanyaan.

b. Codilng

Codilng adalah prosels pelnggantilan data belrupa huruf melnjadil angka.

Pada pelnelliltilan ilnil, pelngkodelan dillakukan selbagail belrilkut:

1. Relspondeln

Relspondeln no. 1 kodel 1

Relspondeln no. 2 kodel 2

Relspondeln no. 3 kodel 3

2. Hasill

Normal kodel N

Tildak normal kodel TN

c. Tabulatilng

Melrupakan prosels pelnyajilan data dalam belntuk tabell untuk

melmudahkan pelmbacaan data.
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4.7.2 Analisa data

Dalam pelnelliltilan ilnil untuk melngujil pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak

(Curcuma Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel melnggunakan ujil

statilstilk t Telst, delngan bantuan program komputelr SPSS for wilndows 16

dilpelrolelh nillail P (P Valuel). Pada pelnelliltilan ilnil melnggunakan tilngkat kelsalahan

α = 0,05.

Jilka p α <, Ho diltolak, Hil diltelrilma belrartil ada pelngaruh antara pelmbelrilan

filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm

kolilnelstelrasel.

Jilka p > α , Ho diltelrilma, Hil diltolak belrartil tildak ada pelngaruh antara

pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) telrhadap

kadar elnzilm kolilnelstelrasel.

4.8 Etika Penelitian

Dalam pelnelliltilan ilnil melngajukan pelrmohonan kelpada ilnstansil telrkailt

untuk melmpelrolelh pelrseltujuan, seltellah dilseltujuil dillakukan pelndataan, delngan

melnggunakan eltilka antara lailn:

4.8.1 Ethical clearance (Uji Etik)

Selbellum pelnelliltilan akan dillakukan ujil eltilk/ elthilcal clelarancel daril

Komilsil Eltilk Pelnelliltilan Kelselhatan (KElPK) Fakultas Vokasil Ilnstiltut

Telknologil Sailns dan Kelselhatan Ilnsan Celndelkila Meldilka Jombang No.

63/KElPK/IlTSKElS IlCMEl/IlV/2023.

4.8.2 Informed consent (Lembar persetujuan)

Ilnformeld Conselnt dilbelrilkan selbellum pelnelliltilan dilgunakan pada

subjelk pelnelliltilan. Relspondeln dilbelril tahu melngelnail maksud dan tujuan daril
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pelnelliltilan. Apabilla relspondeln belrkelnan, maka relspondeln melnandatanganil

formulilr pelrseltujuan.

4.8.3 Anonimity (Tanpa nama)

Relspondeln cukup melnulils nomor atau ilnilsilal tanpa pelrlu

melncantumkan nama pada lelmbar pelndataan untuk melnjamiln kelrahasilaan

ildelntiltas relspondeln.

4.8.4 Confidentiality (Kerahasiaan)

Kelrahasilaan ilnformasil yang dilpelrolelh daril relspondeln akan diljamiln

kelrahasilaannya olelh pelnelliltil. Hasill pelnelliltilan atau pelnyajilan data,

diltampillkan dil forum Akadelmils saja.
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BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ilnil pelnelliltil akan melnjellaskan hasill dan pelmbahasan telntang

“Pelngaruh Pelmbelrilan Filltrat Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) telrhadap Kadar

Elnzilm Kolilnelstelrasel pada Peltanil Sprayelr Pelstilsilda dil Delsa Sumbelrmulyo

Kabupateln Jombang”. Pelnelliltilan ilnil melrupakan pelnelliltilan prelelkspelrilmelntal

delngan pelrlakuan pelmbelrilan filltrat telmulawak (Cucuma Xanthorrhilza) pada

peltanil sprayelr yang telrpapar pelstilsilda. Pelngukuran yang dillakukan telrhadap kadar

elnzilm kolilnelstelrasel darah peltanil yang telrpapar racun pelstilsilda selbellum dan

selsudah pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) selbagail pelrlakuan.

Pelnelliltilan ilnil dillaksanakan pada tanggal 22 Junil 2023 – 30 Junil 2023 dil

Laboratorilum Toksilkologil DIlIlIl Telknologil Laboratorilum Meldils Ilnstiltut Telknologil

Sailns dan Kelselhatan Ilnsan Celndelkila Meldilka Jombang. Belrilkut ilnil pelnelliltil sajilkan

hasill pelnelliltilan dalam pelnelliltilan ilnil yaknil selbagail belrilkut:

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Data umum

Pelnelliltilan ilnil dillakukan delngan cara pelngambillan sampell pada peltanil

sprayelr dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang. Pelnelliltilan dillaksanakan

pada tanggal 22 Junil 2023 – 30 Junil 2023 dil Laboratorilum Toksilkologil DIlIlIl

Telknologil Laboratorilum Meldils Ilnstiltut Telknologil Sailns dan Kelselhatan Ilnsan

Celndelkila Meldilka Jombang, yang mellilputil belbelrapa faktor yailtu usila, masa

kelrja, durasil pelnyelmprotan, pelnggunaan Alat Pellilndung Dilril (APD), kelluhan

klilnils, dan pelrokok aktilf atau pasilf.
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A. Karaktelrilstilk Relspondeln Belrdasarkan Umur

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten Jombang Tahun
2023

No Usia (Tahun) Jumlah Presentase (%)
1 34 - 40 1 10%
2 40 - 45 2 20%
3 45 - 50 1 10%
4 50 - 55 4 40%
5 55 - 60 2 20%

Total 10 100%
(Sumbelr : Data Prilmelr, 2023)

Belrdasarkan tabell 5.1 melnunjukkan usila relspondeln dalam pelnelliltilan ilnil

telrdilril daril lilma kellompok usila, yailtu 34-40, 40-45, 45-50, 50-55, dan 55-60

tahun, delngan total 10 relspondeln. Mayoriltas relspondeln belrada dalam kellompok

usila 50 - 55 tahun, melncapail 40% daril total relspondeln, dililkutil olelh kellompok

usila 40 - 45 tahun delngan 20%.

B. Karaktelrilstilk Relspondeln Belrdasarkan Masa Kelrja Peltanil

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa
Kerja Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten Jombang
Tahun 2023

No Masa Kerja (Tahun) Jumlah Presentase (%)
1 5 - 10 4 40%
2 11 – 15 3 30%
3 >20 3 30%

Total 10 100%
(Sumbelr : Data Prilmelr, 2023)

Pada Tabell 5.2, dilpelrlilhatkan relspondeln pada pelnelliltilan ilnil telrdilril daril tilga

kellompok masa kelrja, yailtu 5-10, 11-15, dan >20 tahun, delngan total 10

relspondeln. Mayoriltas relspondeln melmillilkil masa kelrja antara 5-10 tahun, capail

40% daril total relspondeln, dililkutil olelh kellompok 11-15 tahun delngan 30%, selrta

kellompok ">20" tahun juga delngan 30%.
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C. Karaktelrilstilk Relspondeln Belrdasarkan Durasil Pelnyelmprotan

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi
Penyemprotan Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten
Jombang Tahun 2023

No Durasi Penyemprotan
(Jam)

Jumlah Presentase (%)

1 1 1 10%
2 2 7 70%
3 3 2 20%

Total 10 100%
(Sumbelr : Data Prilmelr, 2023)

Tabell 5.3 melnampillkan dilstrilbusil frelkuelnsil relspondeln pada pelnelliltilan ilnil

telrdilril daril tilga kellompok durasil pelnyelmprotan, yailtu 1, 2, dan 2 jam, delngan total

10 relspondeln. Daril data telrselbut, dapat dilsilmpulkan bahwa selbagilan belsar peltanil

sprayelr, yailtu 60%, mellakukan pelnyelmprotan sellama 2 jam, dililkutil olelh 20%

peltanil yang mellakukan pelnye lmprotan sellama 1 jam, dan juga 20% yang

mellakukannya sellama 2 jam.

D. Karaktelrilstilk Relspondeln Belrdasarkan Alat Pellilndung Dilril (APD)

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Alat
Pelindung Diri (APD) Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo
Kabupaten Jombang Tahun 2023

No Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD)

Jumlah Presentase (%)

1 Lelngkap (Maskelr, baju
lelngan panjang, sarung

tangan)

1 10%

2 Tildak lelngkap 9 90%
Total 10 100%

(Sumbelr : Data Prilmelr, 2023)

Tabell 5.4 melnunjukkan bahwa relspondeln pada pelnelliltilan ilnil telrdilril daril dua

kellompok, yai ltu “Lelngkap” dan “Tildak Lelngkap.” Daril 10 relspondeln yang

telrlilbat dalam pelnelliltilan ilnil, selbagilan belsar, yailtu 90%, melnggunakan APD selcara
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tildak lelngkap, seldangkan hanya 10% relspondeln yang melnggunakan APD selcara

lelngkap.

El. Karaktelrilstilk Relspondeln Belrdasarkan Kelluhan Klilnils

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Keluhan Klinis Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten
Jombang Tahun 2023

No Keluhan Klinis Jumlah Presentase (%)
1 Mual, muntah, kram

otot atau lamban
belrgelrak

9 90%

2 Tildak (Mual, muntah,
kram otot atau lamban
belrgelrak)

1 10%

Total 10 100%
(Sumbelr : Data Prilmelr, 2023)

Tabell 5.5 melnyajilkan bahwa relspondeln dalam pelnelliltilan ilnil ada dua kellompok

kelluhan, yailtu “Ilya” dan “Tildak. Daril 10 relspondeln yang telrlilbat, mayoriltas yailtu 90%

melngalamil kelluhan klilnils selpelrtil mual, muntah, kram otot, atau lamban belrgelrak,

selmelntara hanya 10% daril melrelka yang tildak melngalamil kelluhan klilnils.

F. Karaktelrilstilk Relspondeln Belrdasarkan Pelrokok Aktilf dan Pasilf

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Perokok
Aktif dan Pasif Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten
Jombang Tahun 2023

No Perokok Jumlah Presentase (%)
1 Aktilf 8 80%
2 Pasilf 2 20%

Total 10 100%
(Sumbelr : Data Prilmelr, 2023)

Tabell 5.6 melnyajilkan bahwa relspondeln dalam pelnelliltilan ilnil status melrokok

melrelka, yaknil “Aktilf” dan “Pasilf. Daril 10 relspondeln yang telrlilbat, selbanyak 80%

melrupakan pelrokok aktilf, seldangkan 20% lailnnya melrupakan pelrokok pasilf.
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5.1.2 Data khusus

Pelnelliltilan melngelnail "Pelngaruh Pelmbelrilan Filltrat Telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) Telrhadap Kadar Elnzilm Kolilnelstelrasel Pada Peltanil Sprayelr

Pelstilsilda dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang" melmillilkil tujuan untuk

melngelvaluasil pelngaruh pelmbelrilan filltrat telmulawak telrhadap kadar elnzilm

kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr pelstilsilda dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln

Jombang. Adapun hasill pelnelliltilan yang dilpelrolelh pelnelliltil telrhadap 10 sampell

dalam pelnelliltilan ilnil yaknil:

A. Data Hasill Pelnelliltilan Elnzilm Kolilnelstelrasel Selbellum Pelmbelrilan Filltrat

Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) pada Peltanil Sprayelr dil Delsa

Sumbelrmulyo

Tabel 5.7 Distribusi Hasil Penelitian Enzim Kolinesterase Sebelum
Pemberian Filtrat Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) pada
Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten Jombang
Tahun 2023

Responden Hasil Sebelum
(U/l)

Kategori
(4.650 – 11.500 U/l)

R1 7.201 Normal
R2 2.195 Tildak Normal
R3 10.552 Normal
R4 3.004 Tildak Normal
R5 1.294 Tildak Normal
R6 4.968 Normal
R7 9.660 Normal
R8 8.782 Normal
R9 6.170 Normal
R10 1.455 Tildak Normal

(Sumbelr : Data Selkundelr, 2023)

Tabell 5.7 dil atas melmuat dilstrilbusil hasill pelnelliltilan elnzilm kolilnelstelrasel

selbellum pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) pada peltanil

sprayelr dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang, tahun 2023. Tabell ilnil

melnyajilkan hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel dalam U/l (Unilt pelr liltelr) untuk
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masilng-masilng relspondeln dan melngklasilfilkasilkannya belrdasarkan relntang

katelgoril normal elnzilm kolilnelstelrasel, yailtu 4.650 hilngga 11.500 U/l. Daril tabell

telrselbut, telrlilhat bahwa belbelrapa relspondeln, selpelrtil R2, R4, R5, dan R10,

melnunjukkan hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel yang belrada dil luar katelgoril

normal (Tildak Normal). Selmelntara iltu, relspondeln lailnnya, selpelrtil R1, R3, R6, R7,

R8, dan R9, melmillilkil hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel yang belrada dalam

katelgoril normal.

B. Kadar Elnzilm Kolilnelstelrasel Selbellum dan Selsudah Pelmbelrilan Filltrat

Telmulawak pada Peltanil Sprayelr dil Delsa Sumbelrmulyo Kabupateln Jombang

Tabel 5.8 Distribusi Hasil Penelitian Enzim Kolinesterase Sesudah
Pemberian Filtrat Temulawak (Curcuma Xanthorrhiza) pada
Petani Sprayer di Desa Sumbermulyo Kabupaten Jombang
Tahun 2023

Responden Hasil Sesudah
(U/l)

Kategori
(4.650 – 11.500 U/l)

R1 10.600 Normal
R2 5.500 Normal
R3 13.928 Tildak Normal
R4 8.310 Normal
R5 6.494 Normal
R6 8.420 Normal
R7 11.370 Normal
R8 10.670 Normal
R9 11.519 Normal
R10 5.491 Normal

(Sumbelr : Data Selkundelr, 2023)

Tabell 5.8 melmuat dilstrilbusil hasill pelnelliltilan elnzilm kolilnelstelrasel selsudah

pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) pada peltanil sprayelr dil Delsa

Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang, tahun 2023. Tabell ilnil melnyajilkan hasill

pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel dalam U/l (Unilt pelr liltelr) seltellah relspondeln

melnelrilma pelrlakuan delngan filltrat telmulawak. Daril tabell telrselbut, telrlilhat bahwa

hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel pada mayoriltas relspondeln, yailtu R1, R2, R4,
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R5, R6, R7, R8, R9, dan R10, belrada dalam katelgoril normal (antara 4.650 hilngga

11.500 U/l). Namun, ada satu relspondeln, yailtu R3, yang melnunjukkan hasill

pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel yang belrada dil luar katelgoril normal (Tildak

Normal).

Tabel 5.9 Tabel Cross Kadar Enzim Kolinesterase Sebelum dan Sesudah
Pemberian Filtrat Temulawak pada Petani Sprayer di Desa
Sumbermulyo Kabupaten Jombang

Responden Usia (Tahun)
Kadar Enzim Kolinesterase

P Value
Sebelum Sesudah

R1 34 7.201 10.600 0.05
R2 43 2.195 5.500 0.05
R3 45 10.552 13.928 0.05
R4 50 3.004 8.310 0.05
R5 52 1.294 6.494 0.05
R6 53 4.968 8.420 0.05
R7 54 9.660 11.370 0.05
R8 54 8.782 10.670 0.05
R9 60 6.170 11.519 0.05
R10 60 1.455 5.491 0.05

(Sumbelr : Data Selkundelr, 2023)

Tabell 5.9 dil atas melrupakan tabell cross yang melmbandilngkan kadar elnzilm

kolilnelstelrasel selbellum dan selsudah pelmbelrilan filltrat telmulawak pada peltanil

sprayelr dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang, tahun 2023. Tabell ilnil belrilsil

data usila relspondeln, kadar elnzilm kolilnelstelrasel selbellum dan selsudah ilntelrvelnsil

delngan filltrat telmulawak, selrta nillail p (P Valuel).

Hasillnya melnunjukkan pelrbandilngan kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada seltilap

relspondeln selbellum dan selsudah melnelrilma filltrat telmulawak. Nillail p (P Valuel)

yang dilbelrilkan delngan angka 0.05 melnunjukkan tilngkat silgnilfilkansil statilstilk daril

pelrbeldaan antara kadar elnzilm selbellum dan selsudah pelmbelrilan filltrat telmulawak.

Daril tabell telrselbut, telrlilhat bahwa pada belbelrapa relspondeln, kadar elnzilm

kolilnelstelrasel melnilngkat seltellah pelmbelrilan filltrat telmulawak, selmelntara pada

relspondeln lailnnya, kadar elnzilmnya melngalamil pelnurunan. Melskilpun ada varilasil
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dalam relspons tubuh seltilap relspondeln, teltapil selcara statilstilk, pelrubahan telrselbut

dapat dilanggap silgnilfilkan karelna nillail p (P Valuel) adalah 0.05 atau dil bawahnya.

Tabell dil atas melmbelrilkan ilnformasil pelntilng telntang elfelk pelmbelrilan filltrat

telmulawak telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada seltilap relspondeln. Data ilnil

melmbantu pelnelliltil dalam melmahamil potelnsil elfelk filltrat telmulawak selbagail ageln

protelktilf telrhadap dampak nelgatilf pelstilsilda pada kelselhatan peltanil sprayelr.

C. Data Hasill Analilsils Melnggunakan Aplilkasil SPSS

Pelrhiltungan melnggunakan aplilkasil SPSS dalam pelnelliltilan ilnil dillakukan

delngan meltodel t-telst untuk melmbandilngkan prel-telst dan post-telst pada kadar

elnzilm kolilnelstelrasel. Belrilkut adalah hasill pelrhiltungan:

1. Hasill Statilstilk Sampell untuk Prel-Telst dan Post-Telst Elnzilm Kolilnelstelrasel

Tabel 5.10 Statistik Sampel Pre-test dan Post-test Enzim Kolinesterase

Metode Rata-Rata Enzim
Kolinesterase

Std.
Deviation

Std. Error
Mean

Korelasi Siginifikansi

PREl TElST 5.5281 3.47087 1.09759 - -
POST TElST 9.2302 2.84257 .89890 - -
Sellilsilh (Prel

Telst dan Post
Telst)

-3.70210 1.30460 0.41255 0.934 < 0.05

(Sumbelr : Data Selkundelr, 2023)

Belrdasarkan tabell 5.10 dil atas maka bilsa dilkeltahuil bahwa pada bagilan

Prel-Telst, diltelmukan bahwa rata-rata elnzilm kolilnelstelrasel adalah selbelsar 5.5281

U/l. Standar delvilasil pada Prel-Telst adalah 3.47087, yang melnunjukkan varilasil

tilngkat elnzilm kolilnelstelrasel dil antara sampell. Sellailn iltu, elstilmasil kelsalahan

standar rata-rata pada Prel-Telst adalah selbelsar 1.09759.

Kelmudilan, pada bagilan Post-Telst, telrlilhat bahwa rata-rata elnzilm

kolilnelstelrasel melnilngkat melnjadil 9.2302 U/l seltellah pelmbelrilan Filltrat Telmulawak.
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Standar delvilasil pada Post-Telst adalah 2.84257, yang melnunjukkan tilngkat varilasil

data elnzilm kolilnelstelrasel seltellah pelrlakuan. Elstilmasil kelsalahan standar rata-rata

pada Post-Telst adalah selbelsar 0.89890.

Sellanjutnya, pada bagilan Sellilsilh (Prel Telst dan Post Telst), dilpelrolelh sellilsilh

antara rata-rata Prel-Telst dan Post-Telst selbelsar -3.70210 U/l. Standar delvilasil

sellilsilh adalah 1.30460, dan elstilmasil kelsalahan standar rata-rata sellilsilh adalah

0.41255. Lalu pada kolom Korellasil, nillail korellasil selbelsar 0.934 melnunjukkan

hubungan yang sangat kuat antara Prel-Telst dan Post-Telst elnzilm kolilnelstelrasel.

Hal ilnil melnandakan bahwa pelmbelrilan Filltrat Telmulawak selcara silgnilfilkan

melmpelngaruhil elnzilm kolilnelstelrasel pada para peltanil sprayelr.

Lalu pada kolom Silgnilfilkansil, nillail < 0.05 melnunjukkan bahwa korellasil

antara Prel-Telst dan Post-Telst elnzilm kolilnelstelrasel adalah mmelillilkil pelngaruh yang

silgnilfilkan selcara statilstilk. Artilnya, adanya pelrubahan yang silgnilfilkan pada rata-

rata elnzilm kolilnelstelrasel telrselbut dapat dilkailtkan langsung delngan pelmbelrilan

Filltrat Telmulawak. Nillail silgnilfilkansil yang kurang daril 0.05 melnunjukkan bahwa

kelmungkilnan pelrubahan telrselbut telrjadil selcara kelbeltulan sangat relndah, dan elfelk

yang dilamatil dilpelrcaya belrasal daril pelngaruh Filltrat Telmulawak.

5.2 Pembahasan

Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melngelvaluasil pelngaruh pelmbelrilan filltrat

telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) telrhadap kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada

peltanil sprayelr pelstilsilda dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang. Pelnelliltilan

ilnil belrlangsung daril tanggal 22 Junil 2023 hilngga 30 Junil 2023 dil Laboratorilum

Toksilkologil DIlIlIl Telknologil Laboratorilum Meldils Ilnstiltut Telknologil Sailns dan

Kelselhatan Ilnsan Celndelkila Meldilka Jombang.



38

Pada pelnelliltilan ilnil melncakup pelngumpulan data umum relspondeln, yang

mellilputil usila, masa kelrja, durasil pelnye lmprotan, pelnggunaan Alat Pellilndung Dilril

(APD), kelluhan klilnils, dan apakah relspondeln adalah pelrokok aktilf atau pasilf.

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan pada Tabell 5.1, mayoriltas relspondeln belrada dalam

kellompok usila 50 - 55 tahun, dililkutil olelh kellompok usila 40 - 45 tahun. Tabell 5.2

melnunjukkan mayoriltas relspondeln melmillilkil masa kelrja antara 5-10 tahun, delngan

belbelrapa relspondeln melmillilkil masa kelrja lelbilh daril 20 tahun. Tabell 5.3

melngungkapkan mayoriltas peltanil sprayelr mellakukan pelnyelmprotan sellama 2 jam.

Namun, diltelmukan juga belbelrapa yang mellakukan pelnyelmprotan sellama 1 jam.

Tabell 5.4 melnunjukkan bahwa mayoriltas relspondeln melnggunakan Alat Pellilndung

Dilril (APD) selcara tildak lelngkap. Tabell 5.5 melnunjukkan bahwa mayoriltas

relspondeln melngalamil kelluhan klilnils, selpelrtil mual, muntah, kram otot, atau

lamban belrgelrak. Tabell 5.6 melngungkapkan bahwa selbagilan belsar relspondeln

adalah pelrokok aktilf. Data-data ilnil melmbelrilkan gambaran yang rellelvan telntang

karaktelrilstilk dan kondilsil peltanil sprayelr dil willayah telrselbut, yang pelntilng untuk

dilpahamil dalam upaya pelrlilndungan dan pelmahaman akan kelselhatan melrelka.

Adapun pelnelliltil juga melmpelrolelh belbelrapa data khusus dalam pelnelliltilan ilnil

yaknil pada Tabell 5.7 melnunjukkan dilstrilbusil hasill pelnelliltilan elnzilm kolilnelstelrasel

selbellum pelmbelrilan filltrat telmulawak pada 10 relspondeln peltanil sprayelr dil Delsa

Sumbelrmulyo. Hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel pada relspondeln R2, R4, R5,

dan R10 belrada dil luar katelgoril normal (Tildak Normal), seldangkan relspondeln R1,

R3, R6, R7, R8, dan R9 melmillilkil hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel yang

belrada dalam katelgoril normal.
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Tabell 5.8 melmuat dilstrilbusil hasill pelnelliltilan elnzilm kolilnelstelrasel selsudah

pelmbelrilan filltrat telmulawak pada relspondeln. Mayoriltas relspondeln, yailtu R1, R2,

R4, R5, R6, R7, R8, R9, dan R10, melmillilkil hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel

dalam katelgoril normal. Namun, ada satu relspondeln, yailtu R3, yang melnunjukkan

hasill pelngukuran elnzilm kolilnelstelrasel yang belrada dil luar katelgoril normal (Tildak

Normal) seltellah pelrlakuan.

Tabell 5.9 melrupakan tabell cross yang melmbandilngkan kadar elnzilm

kolilnelstelrasel selbellum dan selsudah pelmbelrilan filltrat telmulawak pada peltanil

sprayelr. Nillail p (P Valuel) pada kolom telrselbut adalah 0.05, melnunjukkan bahwa

ada pelrbeldaan yang silgnilfilkan selcara statilstilk pada kadar elnzilm kolilnelstelrasel

selbellum dan selsudah pelmbelrilan filltrat telmulawak pada belbelrapa relspondeln.

Pelrubahan telrselbut dapat dilanggap silgnilfilkan karelna nillail p (P Valuel) adalah 0.05

atau dil bawahnya.

Tabell 5.10 yaknil hasill analilsils melnggunakan aplilkasil SPSS delngan meltodel t-

telst. Hasillnya melnunjukkan bahwa pelmbelrilan filltrat telmulawak selcara silgnilfilkan

melmpelngaruhil elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr. Korellasil antara Prel-Telst

dan Post-Telst elnzilm kolilnelstelrasel sangat kuat, delngan nillail korellasil 0.934.

Belrdasarkan fakta-fakta dil atas, pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa pelmbelrilan

filltrat telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) belrpelngaruh pada kadar elnzilm

kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang.

Mayoriltas relspondeln melngalamil pelnilngkatan kadar elnzilm kolilnelstelrasel kel dalam

katelgoril normal seltellah pelrlakuan, namun ada juga relspondeln yang teltap melmillilkil

kadar elnzilm yang tildak normal. Melskilpun delmilkilan, selcara statilstilk, pelrubahan

kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada selbagilan belsar relspondeln dapat dilanggap
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silgnilfilkan seltellah pelmbelrilan filltrat telmulawak. Hal ilnil melnunjukkan bahwa filltrat

telmulawak melmillilkil potelnsil selbagail ageln protelktilf telrhadap dampak nelgatilf

pelstilsilda pada kelselhatan peltanil sprayelr.

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan dil atas maka telrdapat belbelrapa kelmungkilnan

melngapa belbelrapa relspondeln teltap dalam katelgoril “Normal” seltellah pelmbelrilan

filltrat telmulawak, hal ilnil selpelrtil hasill pelnelliltilan yang dillakukan olelh Haelrul

Anam, Nurhildayatil, Marunil Wilwiln Dilartil, dan Zaelnal Filkril,. Pelrtama, seltilap

ilndilvildu melmillilkil relspons tubuh yang belrbelda telrhadap zat-zat telrtelntu, telrmasuk

filltrat telmulawak. Belbelrapa relspondeln mungkiln melmillilkil silstelm elnzilm

kolilnelstelrasel yang lelbilh tahan atau tildak telrpelngaruh olelh telmulawak, selhilngga

tilngkat elnzilm teltap normal. Keldua, kelmungkilnan dosils dan durasil pelmbelrilan

filltrat telmulawak pada pelnelliltilan ilnil tildak cukup belsar atau tildak belrlangsung

dalam jangka waktu yang cukup lama untuk melnye lbabkan pelrubahan silgnilfilkan

pada aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel pada relspondeln yang relsponsilf. Telrakhilr,

faktor lailn dalam lilngkungan atau makanan relspondeln juga dapat melmpelngaruhil

aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel melrelka dan melngkompelnsasil elfelk filltrat telmulawak.

Melskilpun delmilkilan, pelrlu dilcatat bahwa dalam pelnelliltilan ilnil, ada satu relspondeln,

yailtu R9, yang teltap dalam katelgoril “Normal” seltellah pelmbelrilan filltrat telmulawak

melskilpun selbellumnya belrada dil luar katelgoril normal. Faktor lailn yang

melmpelngaruhil relspons elnzilm kolilnelstelrasel pada R9 seltellah dilbelrilkan filltrat

telmulawak bilsa mellilputil selnsiltilviltas tubuh telrhadap komponeln telrtelntu dalam

telmulawak atau ilntelraksil delngan pelstilsilda yang dilkelnakan pada relspondeln (Anam

elt al., 2015).
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Jadil dapat dilsilmpulkan bahwa pelmbelrilan filltrat telmulawak (Curcuma

Xanthorrhilza) belrpelngaruh pada kadar elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil sprayelr dil

Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang. Mayoriltas relspondeln melngalamil

pelnilngkatan kadar elnzilm kolilnelstelrasel kel dalam katelgoril normal seltellah

pelrlakuan. Namun, pelrlu dililngat bahwa relspons ilndilvildu telrhadap pelmbelrilan

telmulawak dapat belrvarilasil, dan faktor-faktor lailn selpelrtil meltabolilsmel ilndilvildu

atau ilntelraksil delngan faktor lilngkungan dapat melmelngaruhil hasillnya.

Pelstilsilda yang dilgunakan dalam praktilk pelrtanilan melmillilkil dampak nelgatilf

pada manusila, telrutama bagil peltanil sprayelr yang telrpapar langsung mellaluil

ilnhalasil. Pelnggunaan telmulawak selbagail pelrlakuan melnunjukkan potelnsil selbagail

ageln protelktilf telrhadap dampak nelgatilf pelstilsilda pada kelselhatan peltanil sprayelr.

Namun, pelrlu dillakukan pelnelliltilan lelbilh lanjut untuk melmahamil melkanilsmel yang

lelbilh melndalam dan faktor-faktor yang melmelngaruhil relspons ilndilvildu telrhadap

telmulawak.

Telmulawak (Curcuma Xanthorrhilza) melrupakan tanaman obat yang tellah

lama dilgunakan dalam ilndustril jamu dan farmasil karelna telmulawak melngandung

selnyawa biloaktilf, selpelrtil kurkumilnoild, camphor, gelranylaceltatel, zelrumbonel,

zilngilbelrelnel, dan xanthorrilzol. Belbelrapa selnyawa yang telrdapat dalam telmulawak

telrselbut, selpelrtil kurkumilnoild, dilkeltahuil melmillilkil potelnsil melnilngkatkan aktilviltas

elnzilm kolilnelstelrasel. Sellailn iltu, telmulawak juga melngandung viltamiln C, yang

dapat melmbantu melmutuskan ilkatan pelstilsilda delngan kolilnelstelrasel (Syamsudiln elt

al., 2019). Dalam pelnelliltilan selbellumnya, pelmbelrilan telmulawak tellah telrbuktil

dapat melnilngkatkan kadar kolilnelstelrasel sellama 9 haril. Selnyawa-selnyawa aktilf

dalam telmulawak dilyakilnil dapat belrkontrilbusil dalam melnilngkatkan aktilviltas
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elnzilm kolilnelstelrasel pada tubuh peltanil sprayelr yang telrpapar pelstilsilda (Rosildil elt

al.,2014).

Filltrat telmulawak adalah elkstrak cailr yang dilpelrolelh daril tumbuhan

telmulawak atau kunyi lt putilh (Curcuma xanthorrhilza) (Anam elt al., 2015).

Seldnagkan elnzilm kolilnelstelrasel (ACHel) belrpelran dalam melnjaga kelselilmbangan

silstelm saraf. Kelracunan pelstilsilda golongan organofosfat dapat melngganggu

aktilviltas kolilnelstelrasel darah, yang melngakilbatkan gangguan pada silstelm saraf

karelna akumulasil aseltillkoliln. Olelh karelna iltu, pelngukuran aktilviltas elnzilm

kolilnelstelrasel darah dilgunakan selbagail ilndilkator kelracunan pelstilsilda (Sugilarto elt

al., 2020).

Adapun dalam kontelks pelrtanilan modelrn, pelnggunaan pelstilsilda untuk

mellawan hama dan pelnyakilt tanaman adalah hal yang sangat pelntilng untuk

melnilngkatkan produksil pelrtanilan. Namun, kelsadaran telntang dampak nelgatilf

pelstilsilda pada kelselhatan manusila dan lilngkungan selmakiln melnilngkat (Ellfilanto,

2021).



43

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Belrdasarkan pelnelliltilan ilnil, dapat dilsilmpulkan bahwa:

1. Hasill ildelntilfilkasil aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel selbellum pelmbelrilan Telmulawak

(Curcuma Xanthorrhilza) dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang

melnunjukkan varilasil relspons tubuh pada peltanil sprayelr pelstilsilda. Belbelrapa

relspondeln melnunjukkan kadar elnzilm yang stabill, seldangkan yang lailn

melngalamil pelnurunan.

2. Hasill ildelntilfilkasil aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel selsudah pelmbelrilan Telmulawak

(Curcuma Xanthorrhilza) dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang juga

melnggambarkan varilasil relspons tubuh. Belbelrapa relspondeln melngalamil

pelnilngkatan aktilviltas elnzilm, selmelntara yang lailn melngalamil pelrubahan yang

stabill atau pelnurunan.

3. Analilsils data melnunjukkan bahwa pelmbelrilan filltrat Telmulawak melmillilkil

pelngaruh yang silgnilfilkan pada aktilviltas elnzilm kolilnelstelrasel pada peltanil

sprayelr pelstilsilda dil Delsa Sumbelrmulyo, Kabupateln Jombang.

6.2 Saran

1. Bagil Peltanil Sprayelr

Dilharapkan seltellah melngeltahuil hasill pelnelliltilan ilnil para peltanil sprayelr

sellalu melnggunakan Alat Pellilndung Dilril (APD) selcara lelngkap saat mellakukan

pelnye lmprotan pelstilsilda.
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2. Bagil Pelmelrilntah Kabupateln Jombang

Melnilngkatkan pelngawasan dan relgulasil pelstilsilda, melndukung pellatilhan

dan eldukasil pelnggunaan aman, selrta melndorong pelngelmbangan altelrnatilf alamil

untuk pelngelndalilan hama dan pelnyakilt tanaman, telrmasuk melmbelrilkan ilnselntilf

bagil peltanil sprayelr yang melnelrapkan praktilk pelrtanilan belrkellanjutan dan

ramah lilngkungan, guna melngurangil rilsilko paparan pelstilsilda dan melndorong

pelrubahan posiltilf dalam praktilk pelrtanilan.

3. Bagil Pelnelliltil Sellanjutnya

Dilharapkan pelnelliltil sellanjutnya dapat melngkajil melkanilsmel kelrja dan

ilntelraksil filltrat telmulawak delngan elnzilm kolilnelstelrasel, melmpelrhatilkan dosils,

durasil, faktor konfoundilng, kelamanan, dan komponeln aktilfnya, selrta

mellakukan pelnelliltilan komparatilf delngan meltodel pelngobatan lailn dan

pelnelliltilan jangka panjang untuk pelmantauan belrkellanjutan..
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Perencanaan Waktu Penelitian

PERENCANAANWAKTU PENELITIAN

Keterangan
2023

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli

Pelngajuan
judul KTIl

Konsultasil

Judul
Pelnulilsan
proposal
Konsultasil

delngan
pelmbilmbilng
Ujilan proposal
Pelrbailkan
proposal
Pelnelliltilan

Pelnyusunan
Hasill
Sildang
Hasill
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Lampiran 2 Sertifikat Kode Etik

SERTIFIKAT KODE ETIK
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Lampiran 3 Contoh Informed Consent

CONTOH INFORMED CONSENT

INFORMED CONSENT

1. Pernyataan Ketersediaan menjadi Responden Penelitian :

PElNGARUH PElMBElRIlAN FIlLTRAT TElMULAWAK (Cucuma Xanthorrhilza)

TElRHADAP KADAR ElNZIlM KOLIlNElSTElRASEl PADA PElTANIl SPRAYElR

DIl DElSA SUMBElRMULYO KABUPATElN JOMBANG

Saya yang belrtanda tangan dilbawah ilnil :

Nama : ……………………………….…………………………

Umur : …………………………………………………..……..

Alamat : ……………………………………………..…………..

Melnyatakan belrseldila dan mau belrpartilsilpasil melnjadil relspondeln pelnelliltilan

yang akan dillakukan olelh Roudlotul Jannah, mahasilswa daril Program Studil DIlIlIl

Telknologil Laboratorilum Meldils Ilnstiltut Telknologil Sailns dan Kelselhatan Ilnsan

Celndelkila Meldilka Jombang.

Delmilkilan pelrnyataan ilnil saya tanda tanganil untuk dapat dilpelrgunakan

selpelrlunya dan apabilla dil kelmudilan haril telrdapat pelrubahan atau kelbelratan, maka

saya dapat melngajukan kelmbalil hal kelbelratan telrselbut.

Jombang, 20 Junil 2023

Relspoondeln
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Lampiran 4 Informed Consent

INFORMED CONSENT
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Lampiran 5 Contoh Lembar Kuesioner

LEMBAR KUISIONER

Nama :

Usila :

Jelnils Kellamiln :

1. Saya melnjadil peltanil

a. 5-10 tahun b. 11-15 tahun c. 15-20 tahun d. >20 tahun

2. Saya mellakukan pelnye lmprotan dalam dua bulan selbanyak

a. 4 b. 6 c. 8 d. >8

3. Saya mellakukan pelnye lmprotan sellama

a. 1 jam b. 2 jam c. 3 jam d. >3 jam

4. Saya melnggunakan maskelr keltilka pelnye lmprotan

a. Ya b. tildak c. kadang-kadang

5. Saya melnggunakan sarung tangan keltilka pelnyelmprotan

a. Ya b. tildak c. kadang-kadang

6. Saya selrilng melngalamil kram pelrut seltellah 1 bulan pnyelmprotan

a. Ya b. tildak c. kadang-kadang

7. Saya selrilng melngalamil mual dan muntah

a. Ya b. tildak c. kadang-kadang

8. Saya selrilng melngalamil kellellahan

a. Ya b. tildak c. kadang-kadang

9. Saya selrilng melngalamil otot yang belrgelrak selndilril/lamban belrgelrak

a. Ya b. tildak c. kadang-kadang

10. Saya pelrokok aktilf

a. Ya b. tildak
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Lampiran 6 Lembar Kuesioner

LEMBAR KUESIONER
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Lampiran 7 Lembar Hasil

LEMBAR HASIL
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Lampiran 8 Lembar Hasil Uji T Test

LEMBAR HASIL UJI T TEST
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Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan Penelitian

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

No Gambar Kegiatan

1. Milkropilpelt

2. Bluel tilp

3. Yelllow tilp
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4. Tabung selrologil dan Rak tabung
selrologil

5. Tornilquelt

6. Spuilt 3cc

7. Kapas alkohol

8.
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9. Tabung vakum tutup kunilng

10. Selntrilfugel

11. Selrum darah

12. Pilnselt

13. Belakelr glass
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14. Pilsau

15. Parutan

16. Tilmbangan

17. Telmulawak

18. Relageln 1 kolilnelstelrasel
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19. Relageln 2 kolilnelstelrasel

20. NaCl

21. Pelngambillan sampell darah velna
haril kel 1
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22. Prosels selntrilfugel

23. Melmilpelt relageln (R1)
kolilnelstelrasel 1000 ul

24. Melmilpelt selrum 20 ul

25.

v

Melmilpelt aquadelst 20 ul
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26. Melmilpelt relageln (R2)
kolilnelstelrasel 250 ul

27. Melmbaca hasill pada fotomeltelr

28. Melngupas telmulawak

29. Melncucil telmulawak seltellah
dilkupas
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30. Melnghaluskan telmulawak

31. Melnyarilng untuk melndapatkan
filltrat telmulawak

32. Melnilmbang filltrat telmulawak

33. Silap dilbelrilkan kelpada peltanil dan
lakukan tahap telrselbut sellama 7
haril
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34. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril pelrtama

35. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril kel dua

36. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril kel tilga

37. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril kel elmpat
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38. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril kel lilma

39. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril kel elnam

40. Pelmbelrilan filltrat telmulawak
pada haril kel tujuh

41. Pelngambillan sampell darah velna
haril kel 8
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42. Prosels selntrilfugel
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43. Melmilpelt relageln (R1)
kolilnelstelrasel 1000 ul

44. Melmilpelt selrum 20 ul

45. Melmilpelt aquadelst 20 ul

46. Melmilpelt relageln (R2)
kolilnelstelrasel 250 ul
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47. Melmbaca hasill pada fotomeltelr
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Lampiran 10 Surat Pernyataan Pengecekan Judul

SURAT PERNYATAAN PENGECEKAN JUDUL
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Lampiran 11 Lembar Konsultasi Bimbingan

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN
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Lampiran 12 Hasil Turnitin

HASIL TURNITIN
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Lampiran 13 Bebas Plagiasi

BEBAS PLAGIASI
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Lampiran 14 Turnitin Digital Receipt

TURNITIN DIGITAL RECEIPT



75

Lampiran 15 Surat Pernyataan Kesediaan Unggah Karya Tulis Ilmiah

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAH KARYA TULIS ILMIAH
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